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BAB VI 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

  Berdasarkan laporan pembuatan film animasi 2D berjudul TATU, 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Pembuatan film Animasi 2D berjudul TATU telah selesai dengan durasi 

dan elemen film yang utuh. 

2. Film Animasi 2D berjudul TATU berhasil menampilkan visual yang 

diharapkan, meskipun harus melalui tahapan revisi lebih dari 75% saat 

proses produksi. 

3. Hasil akhir film Animasi 2D berjudul TATU berhasil menerapkan 

morphing animation. 

B. SARAN 

  Setelah melalui tahapan produksi, terdapat berbagai macam 

kesulitan, khususnya dalam Teknik pembuatan. Hal ini dikarenakan film 

animasi 2D berjudul TATU merupakan film 2D Animasi Eksperimental yang 

memiliki karakteristik berbeda dari film 2D Animasi pada umumnya. 

Demikianlah saran sebagai pengingat khususnya dalam proses pembuatan 

film animasi serupa, antara lain sebagai berikut ; 

1. Perancangan menyeluruh secara detail, khususnya terhadap konsep visual 

dari awal sampai akhir film. Hal ini bisa dilakukan dengan cara melakukan 

riset visual sesuai dengan konsep yang dirancang. 

2. Pemahaman yang baik mengenai penggunaan simbol sebagai analogi  

pesan yang ingin disampaikan. 

3. Menerapkan teknik yang sesuai dengan konsep film, hal tersebut bertujuan 

untuk memberikan hasil akhir sesuai konsep. 

4. Menyiapkan software dan hardware dengan performa sebaik mungkin. 

Hal ini untuk meminimalisir corrupt data selama proses pembuatan.  
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5. Menyiapkan satu software dan hardware yang compatible dengan teknik 

pembuatan film, sehingga dapat memperlancar proses pembuatan. 
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